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PERKAMPUNGAN BATIK TAMANSARI

umbuh di Antara Tantangan
Hidup dan Kaidah Estetika

SATU dari sekian banyak potensi wisata Yaﬁyakarta, barangkali Tamansari
beserta ﬁerkampungannya merupakan obyek unik sekaligus istimewa. Dikatakan de-
mikian,

_Adan Tninggalan berusia se-
kitar 250 tahun, yang hanya sempat
terpugar di beberapa sekitar 250

arena 1a tidak sekedar memamerkan (menjual) e

tisme bangunan kunonya,

tapi juga memperlihatkan perikehidupan yang saling berkait. Di satu sisi anggota ma-
syarakat di situ musti menyesuaikan irama hidup sesuai tuntutan zamannya, di sisi lain
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Di belahan tertentu mereka
musti menyikapi kehidupan de-
ngan keterampilan melukis batik,

ang acapkali odian, - di belahan
raiu dewi estetika mengusiknya de-
ngan setumpuk kaidah-kaidah.

Tamansari akhirnya bak janda
kembang yan; senantiasa menjadi
rerasanan, didambakan, diper-
ebutkan. Kini perkampungan wi-
sata dan seni di pusat¥ota itu, se-
dang menghayati proses tarik tam-
bang yang bercabang-cabang: pro-
mosi dan industri wisata, tantang-
an hidup, bangkitnya sektor infor-
mal, dan pencekokan kaidah-
kaidah estetis semata. Yang dise-
but terakhir, dalam konteks seni
lukis batik Tamansari jadi terasa
menggelikan, mengingat tantang-
an yang di hadapi oleh mayoritas-
nya b estetika semata. Tapi
lebih esensial: perut alias hidup!
Hendro Wiyanto, Hari Budiono
dan Butet Kartaredjasa yang seka-
ligus merangkumnya, mencoba ha-
nyut untuk memahami pertumbuh-
an dan perkembangan industri ba-
tik di sana.

mereka harus menahan diri

AT

Komplek perkampungan batik Tamansari

demi sebuah komoditi yang bernama ’pariwisata’.

s

"Saya dipojokkan. Di luar ling-
kungan kampung Tamansari, khu-
susnya di kampus, pelukis Taman-
sari berkonotasi rendah dan mu-
rahan”, demikian dikeluhkan pe-
lukis muda Harjiman, 32 tahun,
yang tahun lalu berhasil m% -
dol gelar kesarjanaan dari -
ISE

Keluhznini cukup beralasan,
karena nyatanya ia memang me-
nyunggi sejarah yang cukup ku-
sam. Yakni, suatu masa di mana
ulah kreatif penciptaan lukisan ba-
tik Tamansari dilanda teror plagia-
tor. Menjiplak mcﬁuukisan ter-
tentu dengan pertimbangan pasar

ang turisgt?ﬂ Melukis berlandas-
zan selera massa yang konsumitif,
yang celakanya ditempuh dengan
menerjang norma-norma etis d
estetis. "Sejarah lukisan kodian
dan foto copy-an itulah, i:Enng kini
kami sandang menjadi beban,” ka-
ta Harjiman s:igl.

Memang, demikianlah oran,
mémandang Tamansari. Ia tel
sampai pada suatu identifikasi du-
nia penciptaan lukisan batik "mu-
rahan”, berselera rendah. Betapa-
pun cara pandang ini tergolong
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angkuh, Tamansari telah menjadi-
kan dirinya sebuah nampan raksa-
sa yang senantiasa menyediakan
be:%agai santapam wisata. Leng-
kap dengan sepala pernik yang me-
lengkapi: karya seni turistik seba-
gai benda souvenir atau buah ta-
ngan, pola hidup sebuah ma-
syarakat yang masih kukuh mence-
kal nilai-nilai lokal, dan yang ter-
utama sisa-sisa bangunan ’
Castle” dengan keindahan arsitek-
turnya.
Kompleks bangunan pesan-
gegrahan dengan bentuk istana-air
yang konon diselesaikan selama 11
tahun ini, memang memendam
daya tarik,. Tidak saja dari struktur
dan konstruksi bangunan yang di-
kerjakan oleh Tumengging Ma-
ngundipura dan Pangeran Nataku-
suma, - tapi juga adanya pengaruh

seni bangunan "Moor” dari Spa-
nyol an Portugis. Sebuah kitab me-
nyebutkan, adanya istana di bawah

dan di atas air, bang:na.n di tengah
taman, bentukan-bentukan leng-
kung, dan cara mengkonstruksi sa-
luran air, - menunjukkan Taman-
sari sejiwa dengan 1stana Emirat di
Alhambra pusat kekuasaan Islam
di Spanyol Selatan, serta taman
dan istana air raja Juan Pedro di
Granada.

| mengandalkan tuah

ater

tahun, yang hanya sempat terpugar
di beberapa bagiyan.ini].)- ma:;:i ak
mau *' * wisatawan asing
atau domestik-menoleh padanya.
Pesonanya mampu mengiring. Tak
mengherankan kalau kemudian
sendi-sendi kehidupan di sana
angunan tua
;(ang terletak 400 meter barat daya

raton Yoggakana Hadiningrat
itu. Tuah itu bisa berupa usaha pe-
milikan dan penyelenggaraan art
galeri dan art shop, kios souvenir,
warung, bangkitnya sektor infor-
mal di bidang kerajinan , peme-
nuhan sarana transportasi, dan
menjamurnya pemandu wisata non
formal untuk tidak menyebutnya
"guide liar’.

Kalaupun sekarang ini dominasi
penunjeng pariwisata Tamansari
diungguli seni batik, baik lukisan
maum batik sandang, ini dika-
rena warisan  keterampilan

~ yang tak pernah padam. Semangat

untuk senantiasa nerusi, demikian
DR Sujoko mengistilahkan sema-
ngat turun temurun pambatikan,
terus beringsut semenjak lokasi
perkampungan itu menjadi pesan-
ggrahan Sn Sultan Hamengkubu-
wono I. Kitab "PATILASAN
TAMAN SARI Jilid IT karangan
AS Dwidjasara {.a yang diperoleh di
Museum Sonobudoyo menyebut-
kan, bahwa di sekitar lokasi paseb-
an Tamansari merupakan: PanE-
genan kagem nyerat (Ambatik)
ﬁrwa dalem Kanjen%_Suuan, kara-

ipoen sekawan. Tembokipoen
panggenan kagem ambatik Waoe
sela. gTernpat membatik istri Kan-
jeng Sultan, sebanyak empat. Di-
nd]ing pembatikan terbuat dari ba-
tu).
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INI ARTINY A rintisan memba-
tik di Tamansari telah berusia dua
setengah abad, meskipun sebagai
media ekspresi dalam Eaidah seni-
rupa (geni lukis) modern, baru se-
kitar 2 windu. Tepatnya 16 Novem-
ber 1970, tatkala sekelompok pe-
muda di wilayah Sumur Gemuling,
mendirikan sanggar KALPIKA

ang merupakan kependekan " A-
ial %’emudga Insyaf Katon. "Kami
mengawalinya dengan membuat
kaos batik dan dipasarkan di Ma-
lioboro,” ujar Harjiman salah seo-
rang anggota KALPIKA di sam-

ing Granto, Ramjilan, Triono,
isnu Wardhana,Soenaryo, Su-
ganjar, Risyanto, Murjoko, dan al-
marhum Wiku Sidhitomo.. Semula
kami hanya kumpul-kumpul, seke-
dar main-main, lha kok ternyata
turis bule doyan kaos batik,” ken-
angnya serta menjelaskan ketika
itu kaos oblong sedang didominasi
motif "Si Buta Goa Hantu" dengan
teknik printing.



Diceritakan, di masa awal kela-
hiran seni lukis batik Tamansari,
kehidupan pemuda-pemuda yang
kelak menjadi “pelukis” diliputi
suasana yang muram. Kegﬁan
ekonomi dan pendidikan U
memprihatinkan. Sebuah persoal-
an yang untuk Indonesia saat itu,
di:a:akankalumrdah. : Langaqnté ba-
n um drop-out inl, Sang-

yra mPIKA mencoba member-
Fﬁan alternatif dengan serentet ke-
giatan disamping membatik kaos
oblong, diantaranya membuat
sketsa secara rombongan dan me-
nata taman.

Dengan membatik kaos bergaya
bebas ;
bentuk-bentuk dg;umetr:s bak lu-
kisan Fajar Sidik itu, kehidupan
;ang layak terjanjikalm. igaos ob-
ong polos yang semula seharga se-
kitar Rp 430 rupiah, setelah dipo-
les lilin dan dihias ornamen dengan
canting, harga bisa melonjak men-
jadi dua tiga ribu perak. Apalagi
setelah eksperimen Gianto me-
madukan teknik batik dengan cat
minyak mampu menerobos pasar,
Lukisan bati akhim{a meman
mendapatkan pasar subur, setela
sebelumnya sejumlah pelukis Yo-
gya bereksperimen dengan media
warisan nenek moyang itu.

"Tapi pertumbuhan lukisan ba-
tik Tamansari tidak di%n};gruhj
faktor dari luar,"” sergah Harjiman
yang pernah mengajar batik di Je-
pang dan Jerman Barat. Diakui-
nya, mereka hanya merasa :crap%;
sang ketika menyaksikan sebua
pameran Lukisan Batik di Pateh-

an, yang setelah KRM mengkon-

firmasikan ternyasa adalah Pamer-
an Banjar Barong, pimpinan Ba-
gong Kussudiardja, dalam rangka
pembukaan kediaman tokoh Per-
tamina Ibnu Sutowo.

BETAPAPUN, sebuah pertum-
buhan dan perkembangan tidak bi-
sa menisbikan fatjtor—falptcm;de E-
byektif yang m ilingi. I -
n;':{lsa'hy:gﬁetgalﬁ? Bangkitnya in-
dustri lukisan batik di Yogya, me-
rupakan dampallj‘gostﬁi_ bergelora-
nya pariwisata Indonesia yang ter-
nyata juga ditunjang oleh stabilitas

onomi dan kemantaban Han-
kamnas. . ;

Akan halnya kelahiran lukisan
batik, pelukis Amri Yahya dalam
ceramahnya di Javanologi beber-
“apa waktu lalu menyebutkan, di-
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‘awali dengan adanya a mele-
pasan ikatan-ikatan tr:ﬁlom-‘ pa-
da motif kain batik, yang disebut
‘Batik Kreasi Baru' tahun 1963-
1965. Kalau semula motif gurda
hanya pipih/datar, oleh Soelardjo,
Kuswadji Kawindrosuasanto (ke-
duanya almarhum), dan Bagong
Kussudiardja diupayakan dengan
bentukan yang lebih realistis dan
diimbuh motif hias fauna lainnya.
Yang dalam perkemb nya, ti-
dak saja flora fauna sebagai sum-
ber acuan motif hiag, tetapi juga
bentuk-bentuk 'asing’ yang muncul
dari efek spontanitas material yang
digunakan. Sabetan kuas, per-
mukaan pelepah pisang, teksture
sandal karet, cipratan sapu ijuk de-
ngan lilin mendidih dan lain-lain.
Tapi, toh batik belum juga sah se-

bagai lukisan.

arulah menurut Amri, ketika
secara diam-siam pelukis Mardian-
to menandai den sebuah pa-

meran lukisan batik di Jakarta, ta-

rmotif kotak-kotak dan |

hun 1967, - eksistensi itu muncul ke

permukaan. Apalagi jika kemudi-
an rintisan itu terus teranyam ke
depan dengan sejumlah nama yang
R:da dasarnya memang, %elu]us:

ustika, Amri Yahya, Bagong
Kussudiardja, Abas  Alibasyah,
Mudjitha, VA Sudiro, Widayat,
Kuat Muslim, RN Suwarno,
Qesman Effendi, Batara Lubis,
Nasyah Djamin, dan sederet nama
lain

Dan para pelukis Tamansari?
Mereka toh menyambung keseja-
rahan seni lukis_batik, kendati se-
bagaimana dikeluhkan Harjiman
“(ﬁeh pihak luar dikonotasikan
murahan”. Mereka tetap memiliki
inn:ﬂﬁﬁmdan kesetiaan, tidak
mem| ikan surut pa-
sar. a menl:;;nﬁal‘i lukisan
dan kerajinan batik itulah, 60%
dari 570 kepala keluarga menggan-
tungkan nasib. Dan, 8 hingga 15

November mendatang, bentuk

»

iy Toe
erpajang dalam se
meran 'ﬂeﬁtam Budaya, Yo pa-

Dalam pameran nanti, kita akan
melihat miniatur potensi wisata

Tamansari, atau dalam ungma.n
, yang kongkrit: sebuah upaya hidup

dengan seni batik.
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KALAU anda ya duit Rp
200.000,00 dan pE"u hidup da-
lam sqmnniat wiraswasta, itu arti-
nya anda akan mepjadi maecenas
baru di kampung Tamansari. Seti-
daknya, anda akan bisa mengkulak
sekitar 80 lukisan untuk dibisnis-
kan dalam galeri sederhana. De-
mikian Ny Alifah, 40, memberikan
gambaran betapa mudahnya
mengelola galeri. Ibu delapan anak
ini, iliki keyakinan akan bisa
membuka galeri lagi kalau modal

sebesar itu tersedia. "Dulu pernah,
::Pl terus bangkrut”, tuturnya da-
r

Isyarat yang diberikan Ny Alifah
terasa proporsional, un tidak
menyebutkan benar. Karena me-
mang demikianlah nyatanya. Se-
buah i tidak harus identik de-
ngan b: tembok megah de-

| ngan sistem sirkulasi udara

um:;:ﬁlé}ﬁ sebagaimana

perhi ;
| o seni rupa di manca
sederhana

cukup sepetak rumah

c . berlantai semen pun ja-

dilah, dengan lukisan-lukisan batik
wr%nmng di d.m:hng,

“"Dulu ruangan ini hanya seluas 5

x 5 meter, dan dh:ndj:lfnya dek,”

kata Natalia, putri sulung Pak Ha-

di, yang kini mengelola sebuah art

berlantai ubin, berdinding

, seluas 6 x 10 meter. Art

ﬂm Wl‘i atau unnamanya, .Seperti
- a ah ladangﬁa]:n subur x;n-
—~dustri batik Tamansari. [a merupa-

‘kan etalage sekaligus media bisnis

tersendiri. Dengan mengubah tem-
pat tinggal menjadi semacam art-
shop, pemilik rumah bisa berharap
memetik keuntungan dari komisi
penjualan lukisan.

: nanya, tak mengherankan
di kawasan seluas 12,66 hektar di
selatan Pasar Burung Ngasem itu,
bercokol puluhan galeri tempat
memajang lukisan. ""Tahun 1
me 60 buah,” jelas Pak A-
gus$, ketua RK Taman. Jumlah itu
acapkali mulur-mungkret sesuai

TP
Supardi salah seorang pelukis Batik Tamansari.

tunfutan pasar. Jika musim turis
ﬂ_bﬂ, Juni - Scp‘lcmber, b‘lsachpef.
kirakan tumbuh art-shop musim-
an. Irama surut-pasang ini amat
tergantung laku tidaknya lukisan
yani dikonsumsi wisatawan. Tidak
aneh, jika kemudian ruang tamu
atau ruang belajar menjadi satu de-
=g ey L 8
umum ampunga
Tamansari adg;:h t]mg.mg?:tcrior
terbungkus bingkai i lukis-
an, bak 'wall-paper’ beraneka war-
na

"Generasi baru pembatikan, la-
hir antara 1969-1970,” tegas Hadi-
‘wasito, 63, yang sudah dela ta-
hun ini mem uksi ta ber-
E:;:i[ hias. t itu adalah masa

itan, dan  mencapai
ung%k};;mcak kejayaan sckl"t’:'
975-1977. Lukisan batik bisa laris
erti kacang bawang. "Sebulan,
minimalnya, u 10 lukisan de-
ngan harga 35 ribu rupiah untuk
uran 75 x 9 cm,” kenang Sunar-
to, 31, {Iaag hanya tamat SMP di
Kudus. Hal yang sama juga dirasa-
kan mfmom pemilik "A-.
lam’s Batik™. , bapak sem-

-bilan anak yang memulai usahanya

tahun 1975 ini, sampai di masa re-
sesi sekarang ini masih merasakan
keharuman aroma hatt;ll( *;1:313.
rata tiga min sekali ak
mﬂ’!sing:fl SOﬂuutong lul’:isaupke
Aldiron Plaza, Jakarta. Sudah se-
tahun dilanggan,” tutur Basukj

w&n—h—:__hﬂ



Tumbuh . . . ..
utra nomor delapan ana
Fm‘to, seraya :||.'leib¢':|;;:-aa!.'lgllm.l:|kl|al:"ak
jualnya berkisar lima sampai dua
belas ribu per potong.
Aldiron Plaza dan sejumlah pu-
sat pertokoan di kota-Lota besar
Bandung, Surabaya, Jayapura, Ba-
I_J:J;apan dan lain-lain adalah men-
fa 1 konsumen rutin yang mengku-
k dalam partai besar. "Dari luar

negeri juga sering,” kata Natalia
{a;n; kini duduk di tingkat akhir
KI j imbingan

Negeri jurusan
Penyuluhan (ﬁi’}, Diantaranya,
Jerman, Belanda, Prancis, Jepang,
Amerika, Swiss, dan sebagainya.
”Kn]al;k dikulak, hialsanya, harga-
nya agak miring,"” jelasnya. Ma
n'jtras pelukis dan penullz galeny]g;
Tamansari merasakan hal itu. Dan
ini bclrjm asat? dapur dari beber-
apa ribu jiwa bisa tetap m ul.
' iqg kalau pas apes, ﬁmlan
bisa Ioufkdhs nggak ada satu pun
lukisan laku,” sergah Sunarto, ba-
pak dari im t anak yang dua
min, sel mengadu nasih di
PasagrguSen.i Ancol.
Kalau sudah bcgimd.l:bagaima‘
na umumnya pernah dialami pelu-
Indonesia, beﬂangsun?ah
transaksi model "bantingan’. Arti-
nya, lukisan dijual den%?ﬂu harga di
bawah standar. Apa boleh buat,
katimbang tidak makan. Atau da-
lam istilah Harjiman, jika masa
pailit mengusik. “Saya mempro-
duksi lukisan model kendhilan™.
Maksudnya membuat lukisan ber-
landaskan fulus semata, atau seke-
dar menjual keterampilan mem-
Gengan harga Rp 300,00 per ks
engan harga Kp ;0 per lul
an. "Habis bagaimana lagi, kalau
misalnya saya kehabisan cat mi-
nyak”, dalih Harjiman yang selain
melukis batik juga e{spren.deg___
ngan cat minyak. e,
Demikianlah. Akhirnya, proses
nciptaan lukisan batik di 'Desa
ni’ itu, ditandai dua sikap dan
motiva'acl: idealisme ]'Efg"“'“ dan
rut keroncongan. "Saya mem-
g:oduksi lukisan kendilan untuk
empat art shop,” kata Sunarto
yang se'ak_ 1 secara rutin me-
nyetor lukisan pada seorang pelu-
kis kenamaan di sekitar Airport A-
ﬁisn%igﬁo,l untuk didagangkan
embali. Ia enggan menanggung
resiko. Dengan cara demikian, se-
cara cepat bisa diterimanya bayar-
an tuna, -betapa pun ia tahu luk
an yangl dijualnya gehpﬁn 20 ribu
- bfi.;:hme onjak menjadi E;:sajsw
te digantung 1 ter! 1tu.
Ini memang ms%k.o "Mau bagai-
mana hﬁ:‘,‘ * demikian jawaban
yang selafu terlontar jika kenyata-
an ini ditanyakan.

ku,
SE|

saksi dibagi dua. T

" ma keun

Pelukis atau tepatnya perajin lu-

kisan batik, agaknya, sudah terbia-
sa dengan izﬁm gangan de-
mikian. Semula nggran-

tes, tapi lama-lama toh menjadi
biasa. Lumrah. Tidak saja di galeri
terkenal itu, di art shop Tamansari
pun harga bisa melonjak seenak-
nya. Kalau pelukis men]sunn]nyn
2.000 rupiah (ukuran 45 x 50) pe-
milik art bm_mclaﬂtannyq

minimal 4. lum
jika aksi pemama“h‘mm (I[arhﬂ
mulai merambah ke dalam tran-

saksi. "Mereka yang tidak meng-
alami proses batik-membatik itu,
justru akan men ntun%ungﬁ
toetnrak. Som iy fonin o
timbang pemilik ri, apalagi
pelukisnya,ﬁckata jiman.
Biasanya, menurut Harjiman,

para guide akan mengantarkan

tamu’'nya ke galeri
menganut sistem
an’ atau ‘paron’. Belehan arﬁnyg,
guide menawarkan haiga semaksi-
mal m k‘n, dan jika lukisan la-
menernma uang
hargauanggsrc,?ang biasanya ha-
nya seperempat nilai transaksi. Se-
dan a bruto tran-
1 Jaranﬁg;ﬂlur
kisan y semestinya seharga
10.000 aﬁ;, bisa melayang sehar-
ga 40.000 rupiah,” tutur Natalia
ng anehnya, tidak merasa dirugi-

tertentu yan
i ‘baleh

an dengan cara penjualan sema- .

cam itu. "Lha wong 10.000 rupiah
Eﬂl' kami sudah untung kok,” ki-
da.
l;alnm aktek penjualan
kapitalistik ini, pelukis adalah u:
rutan terendah dalam hal meneri-
. 'Padahal, sebagai-

an itu. Persoalan managemen da-
lam pengelolaan pasar itu, akhir-

= = = = = =Sambungan hal 2
nya bisa dikatakan sebagai faktor
terlemah yan:l belum tergarap se-
cara maksimal. Usaha mengatasi-
nya bukannya tak ada. Paling tidak

setempat bercita-citamembuat
geaung serba guna sebagai ruan
jang, dan mengaktifkan kembali
operasi kampung yang sejauh ini
hanya hidup di sektor su:gan-
pinjam. Dengan adanya g uR
serba guna nanti, gurus
berharap, I&I;uncu] imngnn dari
sistem an yang mence-
kik kroator jhu. "Kami bertekad
menjadikan perkampungan Ta-
mansari menjadi Desa Seni. Da-
lam waktu dekat kami akan sowan
ke Kraton untuk minta izin,"” kata

Pak Agus, ketua RK setempat,

sambil menerangkan bahwa rata-

rata penghuni kampungnya mager-
sari (nebeng pada tanah Kraton),

Sedangkan usaha kongkrit seba-
gai imbangan model asaran

y keruh itu, sejak 12 Februari

1984 telah didirikan PaguEJbanSc

niripawan Tamansari. Kegiatan-

nya antara lain, pameran di gardu
ronda yang dibarengi diskusi dan
kritik seni, pameran di luar kam-
pungu(bahkan rnah berpameran

di Surabaya, Malang), dan me-
nyediakan dana bea siswa untuk
anak-anak yang terjepit kesulitan
ekonomi.

“Kami sudah memberikan bea
siswa untuk tiga anak senilai Ra.ﬁ
45.000,00”, jelas Harjiman» sal
seorang pendiri Paguyuban. Hake-
kat Paguyuban, menurut ]
dua anak berambut se bahu ini,
meningkatkan kualitas karya seni;
menumbuhkan motivasi berolah
seni mon turistik, mem dan
mengembangkan kreativitas; dan
mengenalkan Tamansari ke dunia
luar. Dengan adanya Paguyuban,
tumbuh kesadaran dan kerukunan
bersama. Sikap gotong royong dan
kesatuan, yang akhirnya mengan-
tar kedudukan pelukis Tamansari
ke level yang lebih terhormat.

“Kami sangat senang ketika De-
wan Kesenian Jakarta mengun-
dang pelukis Tamansari untuk
mengikuti Pameran Bienalle,” u-
jar Harjiman bangga. Setidaknya

egusarannya sebagai, " is
murahan” agak mereda. Begitu
ula halnya, ketika kami m

ar karya di Bentara Budaya dua

tahun lalu. "Respon masyarakat

membikin kami tumbult keper-
cayaan diri,” katanya lagi dengan
wajah yang tak bisa menyembunyi-

i Iebangiii S inigios

e -keban
dal;lgl konteks kesenian itu, pada
akhirnya akan ditantang kehendak
pasar yang mem telah menjadi
gantu nasib. Sebab, hakikat
pertumbuhan kampung Tamansa-
ri, - semestinya - tidak lagi berada
dalamﬁnmmannsghne_umman n;sna-
ra gading yang begitu agung. Yang
begitu mengasyik?diri_scndiri de-

. pencarian-pencarian subyek-
tif. Mereka, nyata-senyatanya ada-
lah makhluk sosial yang musti
menﬁatasikehidupan engan seke-
dar keterampilan membatik lukis-
an. Kaidah-kaidah estetis yang di

akademis dirasakan mulia,
untuk urusan hidup ini dipertanya-
kan kembali relevansi dan urgensi-

%{3; Apakah tepat, anak-anak

an yang musti mengi:nyam hi-
dup ke masa dqpan itu, harus ber-

Eﬂ.ﬁng dari realitas untuk sekedar:
omposisi, balance, ekspresi, dan
ietimpuk panutan seni yang ba-
u?.



Ku;.
Pertanyaan ini mem belum
membutuhkan jawaban. Yang pa-
ling urgen adalah, bagaimana me-
reka menyikapi isyu vyang kini
menghangat, bahwa konon kom-
pleks Tamansari akan dipulihkan
seperti sedia kala. Kalau kabar bu-
rung itu be]:gr adanya, ini ad:]nh
tantangan hidup yang paling kon-
Elm’r. yang St }éihadpaa,i%ngm
edewasaan dan ketabahan men-
tal. Atau dalam ucapan Harjiman.
"Kalau memang ya, k anlah
teerus terang. DSupaya kami_bisa
a- . Dan Ilamp pikirkan

wa. O



